BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Kegiatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP N 20 Palembang pada

tahun ajaran 2018/2019 pada tanggal 01 Oktober 2018 sampai dengan 13

Oktober 2018. Untuk memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan dua

kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan melakukan proses

belajar mengajar pada materi aritmetka sosial. Kelas VIL.8 sebagai kelas

eksperimen menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving

(CPS) dan kelas VIL.9 sebagai kelas kontrol menggunakan model

pembelajaran konvensional. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap yaitu,

tahap perencanaan, tahap pelaksaanaan dan tahap penyusunan laporan.

Tabel 4.1
Rincian kegiatan penelitian
Tahapan Tanggal Kegiatan
IsMe2018 5 | yaim RPP. LKS dan Pone
26 September 2018 | % P Y .
Peneliti menghubungi pihak sekolah yang akan
dijadikan tempat penelitian
Perencanaan 18 September 2018 Peneliti melakukan konsultasi dengan guru mata
pelajaran matematika yaitu Dra. Aglina Macharet
guna mengetahui jadwal mulai penelitian
Peneliti melakukan uji coba instrument tes pada
27 September 2018 kelas VIII.6 untuk menguji validitas dan
reliabilitas soal Posttest
Pelaksanaan pada pertemuan pertama peneliti
memberikan perlakuan dengan metode ceramah
Pelaksanaan 02 Oktober 2018 pada kelas Kontrol dan menggunakan model

pembelajaran creative problem solving (cps) pada
kelas eksperimen.
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Tahapan Tanggal Kegiatan

Pelaksanaan pada pertemuan kedua peneliti
memberikan perlakuan dengan metode ceramah
04 Oktober 2018 pada kelas Kontrol dan menggunakan model
pembelajaran  creative problem solving (cps)
pada kelas eksperimen.

Pelaksanaan pada pertemuan ketiga peneliti
memberikan perlakuan dengan metode ceramah
09 Oktober 2018 pada kelas Kontrol dan menggunakan model
pembelajaran  creative problem solving (cps)
pada kelas eksperimen.

Peneliti melakukan postest pada kelas Kontrol

13 Oktober 2018 dan kelas eksperimen

Penyusunan

13 Oktober 2018 Peneliti melakukan analisis data untuk menguji

Laporan hipotesis dan menyimpulkan hasil penelitian.

a. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan ini peneliti merencanakan dan mempersiapkan
segala sesuatu yang dibutuhkan saat penelitian. Peneliti membuat
instrumen penelitian berupa RPP, LKS dan Post-test lalu instrumen
tersebut divalidasi dengan tim pakar (Validator) untuk mendapatkan
instrumen penelitian yang berkarakter valid. Pada tahap perencanaan ini
juga peneliti meminta izin ke sekolah untuk melakukan penelitian.
Peneliti menemui guru matematika untuk menanyakan jadwal dimulainya
penelitian. Setelah mendapatkan jadwal dari guru mata pelajaran
matematika, peneliti melakukan uji instrumen tes.
b. Tahap Pelaksanaan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terdiri dari
dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pelaksanaan

penelitian dilaksanakan pada tanggal 02 Oktober 2018 s/d 13 Oktober
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2018. Kelas VII.8 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.9 sebagai kelas
kontrol di SMP N 20 Palembang.

Pembelajaran yang digunakan dalam kelas eksperimen yaitu
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran creative
problem solving (CPS) dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran
dengan metode ceramah. Pada saat penelitian, pembelajaran dilaksanakan
dalam 3 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan tes akhir (post-test) pada
kelas eksperimen dan 3 kali pertemuan dan 1 kali pertemuan tes akhir
(post-test) pada kelas kontrol, masing-masing pertemuan dengan alokasi
waktu 2-3 jam pelajaran. Jadwal pelaksanaan penelitian yang dilakukan
dapat dilihat pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.2
Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Kelas Tanggal Pertemuan Materi Penelitian

Menghitung harga penjualan
dan harga pembelian suatu

02 Oktober 2018 Pertemuan I barang dalam kehidupan sehari-

hari.

VILS Menghitung untung (laba) dan

(Kelas 04 Oktober 2018 Pertemuan 11 rugi suatu barang dalam
kehidupan sehari-hari.

Eksperimen)

Menghitung diskon (rabat)
09 Oktober 2018 Pertemuan II1 suatu barang dalam kehidupan

sehari-hari.

13 Oktober 2018 Pertemuan [V Melakukan Post-test

Menghitung harga penjualan
dan harga pembelian suatu
barang dalam kehidupan sehari-
hari.
Menghitung untung (laba) dan
VIL9 04 Oktober 2018 Pertemuan I1 rugi suatu barang dalam
(Kelas Kontrol) kehidupan sehari-hari.
Menghitung diskon (rabat)
09 Oktober 2018 Pertemuan I11 suatu barang dalam kehidupan
sehari-hari.

02 Oktober 2018 Pertemuan I

13 Oktober 2018 Pertemuan [V Melakukan Post-test
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¢. Tahap Pelaporan

Pada tahap pelaporan dimulai pada tanggal 13 Oktober 2018.
Peneliti melakukan analisis data untuk menguji hipotesis dan
menyimpulkan hasil penelitian yang dilaksanakan. Dari tahap pelaporan

ini didapatkan sebuah kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah.

. Deskripsi Hasil Validasi Instrumen Penelitian

a. Hasil Validasi kepada Pakar

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu melakukan validasi
instrumen penelitian, validasi ini digunakan untuk mendapatkan instrumen
yang berkriteria valid. Berikut instrumen penelitian yang divalidasi:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam penelitian ini
divalidasi dengan membuat lembar validasi, kemudian RPP
dikonsultasikan ke pakar matematika (Validator) untuk mendapatkan
saran dari pakar tersebut. Kemudian peneliti merevisi RPP berdasarkan
saran yang diberikan oleh para pakar.

2) Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini divalidasi
dengan membuat lembar validasi sama seperti RPP, LKS
dikonsultasikan ke pakar matematika (Validator) untuk mendapatkan
saran dari pakar tersebut. Kemudian peneliti merevisi LKS

berdasarkan saran yang diberikan oleh para pakar.
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3) Soal Post-test
Soal pada post-test dibuat berdasarkan indikator pembelajaran.
Setelah dibuat soal post-test tersebut divalidasi dengan cara
dikonsultasikan kepada para validator untuk mengetahui tingkat

kevalidan soal post-test.

Tabel 4.3
Saran Validator Mengenai RPP, LKS, dan Postest
Validator Saran
Liana Septy, M.Pd 1. Perbaiki LKS sesuaikan dengan langkah-
(Dosen Pend. Matematika UIN Raden langkah CPS

Fatah Palembang) 2. Soal LKS dibuat secara rinci
3. Untuk RPP dibuat satu RPP untuk tiga kali
pertemuan
4. Sesuaikan soal postest dengan indikator KPM
Feli Ramury, M.Pd 1. Perbaiki penulisan EYD di LKS
(Dosen Pend. Matematika UIN Raden 2. Perbaiki deskriptor di rubrik penskoran
Fatah Palembang) 3. Rubrik penskoran di konsistenkan saja kalau
skornya | sampai 3 yang lain juga
Iin Sainah, M.Pd 1. Sesuaikan alokasi waktu dengan pembelajaran
(Guru Matematika SMP Negeri 20 2. Tujuan pembelajaran di pisah untuk tiap

Palembang)

pertemuan

Dra. Aglina Macharet
(Guru Matematika SMP Negeri 20
Palembang)

Perbaiki semua penulisan EYD

Dari hasil validasi yang diberikan oleh para validator terhadap

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa

(LKS), Post-test Sehingga post-test pada materi Aritmetika Sosial

telah memenuhi aspek kevalidan.

b. Hasil Analisis Uji Instrumen Soal Post-Test

Soal post-test di test kepada 10 orang siswa kelas VIII untuk

menguji secara empirik kevalidan soal post-test. Adapun hasil uji coba

soal post-test sebagai berikut:
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1) Validitas

Uji validasi digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan
instrumen pembelajaran sehingga instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Untuk mengukur
validitas soal tes, teknik yang digunakan adalah teknik korelasi
product momen dengan angka kasar sebagai berikut:

Rumus korelasi product moment angka kasar :

. DI OIE OIY) (Arikunto, 2012: 87)
Ty - Yy -

Keterangan:

1y, = validitas soal
n = Jumlah siswa
x = Skor item
y = Skor total tiap butir soal
x* = Kuadrat skor tiap item
y* = Kuadrat skor total tiap butir soal
2xy = Jumlah perkalian skor item dan skor total
Setelah dilakukan wuji validitas instrumen berdasarkan
perhitungan dengan rumus korelasi product momen, diperoleh hasil
butir soal yang valid. Butir soal yang valid nantinya akan digunakan
pada tes kemampuan akhir siswa setelah diberikan perlakuan. Hasil

perhitungan uji coba soal posttes dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
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Tabel 4.4
Uji Validitas Soal Posttest

Butir Validitas Keterangan
Soal Nilai Kriteria

1 0,60 < 0,6083 < 0,79 Tinggi Valid

2 0,60 < 0,7892< 0,79 Tinggi Valid

3 0,40 < 0,5705< 0,59 Sedang Valid

4 0,40 < 0,5789< 0,59 Sedang Valid

5 0,60 <0,7211 < 0,79 Tinggi Valid

Dari tabel diatas terlihat bahwa untuk setiap butir soal tes kemampuan
pemecahan masalah tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan. Adapun
perhitungan validitas instrumen selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

2) Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan tes yang
akan digunakan. Adapun rumus yang digunakan untuk menguji

keajegan soal tes uraian digunakan rumus Alpha r;; yaitu:

n Yoi? :
= (E)(l - ZTI:Z) (Arikunto, 2012:239)

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh hasil r;; = 0,6315.
Berdasarkan kriteria reliabilitas dimana nilai r;; = 0,6315 berada
diantara 0,60 <r;; <0,79 maka dapat disimpulkan bahwa
reliabilitas soal tes kemampuan pemecahan masalah tersebut memiliki
reliabilitas yang tinggi atau reliabel. Untuk perhitungan reliabilitas

soal tes selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.
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Tabel 4.5
Kriteria Reliabilitas Soal Posttest

Nilai Keterangan
111 < 0,20 Sangat Rendah
0,20 <1y, < 0,39 Rendah
0,40 <1, < 0,59 Sedang
0,60 < 0,6315< 0,79 Tinggi
0,80 <7y, < 1.00 Sangat Tinggi

(Sugiyono, 2012: 193)

3. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian di Kelas Eksperimen

a. Pertemuan Pertama di Kelas Ekperimen

Pertemuan pertama pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari
Selasa tanggal 02 Oktober 2018 pukul 11.20 WIB sampai dengan 14.20
WIB (jam pelajaran ke 1, 2 dan 3). Materi pada pertemuan pertama ini di
kelas eksperimen yaitu menghitung harga pembelian dan harga penjualan.

Guru dan peneliti bersama-sama masuk kelas VII8. Pada saat masuk
kelas guru bersama peneliti disambut salam oleh siswa yang berada dalam
kelas kemudian guru bersama peneliti membalas salam tersebut. Setelah
itu guru memberitahukan kepada siswa bahwa selama 4 pertemuan yang
akan datang siswa akan diajarkan oleh peneliti. Guru menghimbau kepada
siswa agar mengikuti pelajaran dengan baik. Kemudian guru menyerahkan
proses pembelajaran kepada peneliti dan mempersilahkan peneliti untuk
memulai pembelajaran.

Pertama-tama peneliti membuka pembelajaran dengan mengucap
Basmallah dan mengenalkan diri, maksud dan tujuan pembelajaran.
Setelah itu untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang

materi yang akan dipelajari, peneliti menggali siswa tentang materi
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sebelumnya. Dengan Tanya jawab dan diskusi kecil sesama siswa.
Kemudian peneliti menyampaikan materi yang akan di pelajari yaitu
harga  pembelian dan harga penjualan. Peneliti  kemudian
menginformasikan dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan,
peneliti menggunakan model pembelajaran yaitu model pembelajaran

creative problem solving (CPS).

Gambar 4.1 Peneliti Menginformasikan Pembelajaran menggunakan
Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)

Dari gambar 4.1 di atas, peneliti sedang menginformasikan model
pembelajaran yang akan digunakan selama proses penelitian berlangsung.
Pada kegiatan pembelajaran peneliti melaksanakan kegiatan dengan
menggunakan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) yaitu
memiliki 6 tahapan yaitu objective finding (temuan objektif), fact finding
(menemukan fakta), problem finding (menemukan masalah), idea finding
(menemukan ide), solution finding (menemukan solusi), dan acceptance
finding (menemukan solusi). Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran
dengan model pembelajran Creative Problem Solving (CPS) adalah

sebagai berikut:
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1) Objective finding (temuan objektif)
Pada tahap ini, peneliti membentuk 5 kelompok belajar

yang terdiri dari 6-7 siswa dalam setiap kelompoknya.

Gambar 4.2 Peneliti membagi siswa kedalam beberapa kelompok

Dari gambar 4.2 di atas, setelah di bentuk kelompok
kemudian peneliti membagikan LKS yang didalamnya terdapat
soal permasalahan yang terkait harga pembelian dan harga
penjualan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut permasalahan

dalam LKS 1 tentang objective finding:
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Gambar 4.3 LKS 1 objective finding
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2)

Dari gambar 4.3, permasalahan yang diberikan adalah
tentang harga-harga barang dari kegiatan penjualan. Dalam hal ini
siswa dapat menemukan objek-objek terkait permasalahan yang
diberikan yaitu harga kerudung, peci, sarung, dan mukena.
Kemudian siswa dituntut untuk dapat menemukann fakta dari

permasalahan yang diberikan dalam LKS.

Fact finding (menemukan fakta)

Pada tahapan ini, siswa dibimbing untuk menemukan fakta
yang ada dalam permasalahan yang diberikan dalam LKS 1.
Berikut proses kegiatan siswa dalam menemukan fakta pada LKS
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Gambar 4.4. LKS 1 fact finding
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Berdasarkan gambar 4.4, terlihat bahwa siswa sudah dapat
menemukan fakta dari permasalahan yang diberikan. Dimana siswa
sudah mampu menghitung harga pembelian dan menghitung harga
penjualan barang tersebut. Dari jawaban yang dituliskan siswa,

dapat diketahui harga barang-barang dalam satuan harga.

3) Problem finding (menemukan masalah)

Pada tahap ini, siswa dilatih untuk fokus terhadap
permasalahan yang mendasari situasi yang diberikan dalam LKS.
Pada tahap kedua dan ketiga siswa harus benar-benar memahami
situasi yang diberikan, karena tahapan kedua merupakan modal

untuk langkah-langkah selanjutnya.
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Gambar 4.5 LKS 1 Problem finding

Dari gambar 4.5 di atas, terkait pertanyaan yang diberikan
dalam LKS tersebut, siswa mampu memberikan jawaban yang
diharapkan. Artinya siswa sudah mengerti masalah yang disajikan

di dalam LKS.

4) Idea finding (menemukan ide)
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Pada tahap ini, setiap anggota kelompok memberikan
pendapat ataupun ide mereka mengenai hasil jawaban yang telah

mereka dapatkan.
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Gambar 4.6 LKS 1 idea finding

Berdasarkan gambar 4.6, terlihat bahwa siswa sudah
mampu untuk memberikan idenya. Dimana ketika diberikan
pertanyaan mengenai harga pembelian perunit, siswa memberikan
idenya dengan menuliskan rumus tentang harga pembelian per unit

tersebut.

Solution finding (menemukan solusi)

Pada tahap ini, setelah siswa menemukan ide dari
permasalahan tersebut, peneliti membimbing siswa dalam setiap
kelompoknya untuk menemukan solusi atas situasi permasalahan

yang diberikan.
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4. Pilihlah solusi yang paling tepat dari ide-ide yang kalian |
|

berikan! Jeluskan!
I : e i ;
I"'._,..-l—'_ 4
—

folug ang ypal Memaunatan Com \jang ped
lebb elag fldtc_tcai-\u. Harga pembelan elan l"‘"ﬂ"" fenjulancys

va , karena

Coma 1!
! Werticlung 2% Canny
He o pp anw Uy - e 49 (D, 00
Wy ¢ pp o, 0 W - Bp Av-G0 00
barena Uy =Yy, beart untung kergre HWamga fempaian € Wb
Uning = by - by, betarky  Voin
0 ok = Ep I e 00 Bom + Hy - by

: pp Aa0, 00
Fe Bp 4o @o.00- fp 40 ty,ud

Fets - PP awo. Lue
Wy: pp 23 0w, 00
Wy ¢ pp A1 (0,00
amng by £ Wy baart Bug,

A% Mugena
W, - fp 4c 0w, 00

Yo pp $D - 000su0

Bugg = Wi~ Yy learera }H., berarty  Ung
4 g i Ry
kp 23 oo, 00 Ep 31 ooo, 00 U.Mmg _ H*r
© fp Bwe, 00

' Py mmu,ﬂo e 45 @D
I Fpp 500,00 po

Gambar 4.7 LKS 1 solution finding

Dari gambar 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa siswa mampu
memilih salah satu cara yang diberikan untuk menjawab
permasalahan mengenai selisth harga pembeian dan harga
penjualan. Adapun jawaban yang dituliskan tersebut sudah benar

dan sesuai yang diharapkan.

Acceptance finding (penerimaan)

Pada tahap ini, siswa dibimbing untuk memberikan
kesimpulan dari situasi permasalahan yang diberikan. Kemudian
peneliti memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil dikusi mereka ke depan kelas. Adapun

kelompok lain memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi yang
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telah dipresentasikan oleh perwakilan kelompok. Selanjutnya
peneliti melibatkan siswa mengevaluasi jawaban yang telah di
tuliskan di papan tulis. Sebelum mengoreksi jawaban siswa
tersebut, peneliti bertanya kepada kelompok lain apa jawaban yang
telah di tuliskan temannya sudah benar apa salah?. Apa ada
jawaban lain selain jawaban yang di tulis di papan tulis?.Siswa
menjawab benar. Karena semua siswa menjawab benar dan tidak
ada jawaban yang berbeda dengan kelompoklainnya maka peneliti
mengkonfirmasi jawaban dari siswa.

Pada kegiatan penutup peneliti memberikan penjelasan
dan bersama siswa menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari.
Sebelum peneliti menutup pelajaran yang telah dilakukan, peneliti
meminta untuk memperlajari materi untung (laba) dan rugi untuk
pertemuan selanjutnya. Kemudian peneliti menutup Pelajaran

dengan salam.
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Gambar 4.8 Hasil pekerjaan siswa tahap menemukan penerimaan
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Dari gambar 4.8 di atas, siswa menuliskan kesimpulan
dengan menuliskan kembali rumus untung dan rugi. Dari jawaban
tersebut, artinya siswa sudah mampu dan memahami dengan baik.
Kemudian, peneliti memberikan penjelasan dan bersama siswa
menyimpulkan secara bersama-sama pelajaran yang telah
dipelajari. Sebelum peneliti menutup pelajaran yang telah
dilakukan, peneliti meminta untuk memperlajari materi selanjutnya

di rumah. Kemudian peneliti menutup pelajaran dengan salam.

b. Pertemuan Kedua di Kelas Eksperimen

Pertemuan kedua pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari
kamis tanggal 04 Oktober 2018 pukul 07.20 WIB sampai dengan 08.40
WIB (jam pelajaran ke 1 dan 2) berlangsung selama 2 X 40 menit pada
materi pertemuan kedua ini di kelas eksperimen yaitu menghitung untung
(laba) dan rugi suatu barang.

Peneliti masuk kedalam kelas disambut salam oleh siswa yang
berada dalam kelas kemudian peneliti membalas salam tersebut. Peneliti
membuka  pembelajaran  dengan  melafazkan = Basmallah  dan
menginformasikan kepada siswa bahwa materi yang akan dipelajari adalah
menghitung untung (laba) dan rugi suatu barang.

Peneliti juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dan memberikan apersepsi yang mana peneliti mengingatkan
kembali kepada siswa tentang menghitung untung (laba) dan rugi suatu

barang. Peneliti menginformasikan kembali dalam proses pembelajaran

54



yang akan dilaksanakan, peneliti menggunakan model pembelajaran
creative problem solving (CPS) dan nama-nama anggota kelompok masih
menggunakan nama-nama pada pertemuan pertama.
Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan model
Creative Problem Solving (CPS) adalah sebagai berikut:
1) Objective finding (temuan objektif)
Pada tahap ini, peneliti memberikan permasalahan dalam LKS 2
materi untung (laba) dan rugi guna dengan tujuan memberikan
gambaran dan memancing nalar siswa mengenai bilangan pecahan

dalam kehidupan sehari-hari.
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Gambar 4.9 LKS 2 objective finding
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2)

Berdasarkan gambar 4.9, masalah yang disajikan adalah
permasalahan untung dan rugi dimana situasi yang disajikan
tentang transaksi di koperasi sekolah. Dalam hal ini siswa dituntut
untuk memahami permasalahan yang diberikan terlebih dahulu
sehingga mereka dapat menemukan fakta dalam permasalahan

tersebut.

Fact finding (menemukan fakta)

Pada tahap ini, siswa dibimbing kembali untuk
menemukan fakta yang ada dalam permasalahan yang diberikan
dalam LKS 2. Berikut proses kegiatan siswa dalam menemukan

fakta pada LKS 2:
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Gambar 4.10 LKS 2 fact finding

Pada gambar 4.10 diatas, ketika diberikan pertanyaan
mengenai  informasi yang diperoleh siswa  berdasarkan
permasalahan pada gambar 4.9, siswa dapat menuliskan informasi
diatas dengan benar. Artinya siswa telah memahami dan

menemukan fakta dalam permasalahan yang disajikan tersebut.
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3) Problem finding (menemukan masalah)

Tahap ini, siswa diminta untuk menemukan masalah dari
situasi permasalahan yang diberikan pada LKS 2 yaitu pada

gambar 4.8 tersebut.
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Gambar 4.11 LKS 2 problem finding

Gambar 4.11 diatas, dapat dilihat bahwa siswa sudah
mampu menemukan masalah dari situasi permasalahan yang
disajikan. Dimana pada gambar 4.11 tersebut, siswa mampu
menentukan untung atau rugi yang diperoleh dari setiap pedagang.

4) Idea finding (menemukan ide)

Pada tahap ini, sama seperti pada kegiatan sebelumnya
bahwa setiap anggota kelompok memberikan pendapat mengenai
hasil jawaban yang telah mereka dapatkan. Dalam hal ini,
penemuan ide siswa dapat kembali diihat pada gambar 4.11. Dari
gambar 4.11 tersebut, ide yang diberikan siswa adalah mereka
mampu memberikan rumus terkait untung dan rugi untuk

mengetahui penghasilan dari ketiga pedagang tersebut.

57



5) Solution finding (menemukan solusi)

6)

Pada tahap ini pula siswa kembali diminta untuk
menemukan solusi terkait situasi permasalahan yang diberikan.
Dalam kegiatan menemukan solusi ini, kegiatan siswa dapat dilihat
kembali pada gambar 4.11. Solusi yang diberikan siswa adalah
sama pada tahap idea finding. Dimana siswa dapat menemukan
rumus dan menghitung keuntungan atau kerugian yang diperoleh

oleh pedagang-pedagang tersebut.

Acceptance finding (penerimaan)
Pada tahap ini, siswa kembali dibimbing untuk

memberikan kesimpulan dari situasi permasalahan yang diberikan.
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Gambar 4.12 LKS 2 Acceptance finding

Berdasarkan gambar 4.12, terlihat bahwa siswa mampu
memberikan kesimpulan dengan penjabaran yang benar. Siswa
memberikan kesimpulan dengan menjabarkan situasi pedagang

secara satu per satu.
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Kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk mempresentasikan hasil dikusi mereka ke depan
kelas. Adapun kelompok lain memberikan tanggapan terhadap hasil
diskusi yang telah dipresentasikan oleh perwakilan kelompok.
Selanjutnya, peneliti memberikan kesempatan kepada siswa dari
kelompok lain untuk memberikan tanggapan terhadap hasil diskusi
yang telah dipresentasikan oleh perwakilan perwakilan kelompok
4. Selanjutnya peneliti melibatkan siswa mengevaluasi jawaban

yang telah di tuliskan di papan tulis.

Gambar 4.13 Guru Meminta Siswa Menyimpulkan Pembelajaran
yang Telah Dilaksanakan

Dari gambar 4.13 di atas, peneliti sedang memperhatikan
siswa yang mempresentasikan hasil jawaban kelompoknya,
kemudian kelompok lain menanggapi dengan menganalisis
jawaban yang telah ditulis dipapan tulis dan dipresentasikan.
Kemudian guru menilai atau mengoreksi jawaban yang
disampaikan oleh siswa tadi, mana jawaban yang hampir benar,
yang benar dan jawaban yang menyimpang dari pertanyaan (tahap
model creative problem solving (cps).

Lalu, Peneliti meminta siswa mengumpulkan hasil

jawaban LKS 2. Setelah mengumpulkan hasil jawabannya siswa,
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peneliti menginformasikan kepada siswa selanjutnya untuk
mempelajari materi diskon (rabat) di rumah. Kemudian peneliti
menutup pembelajaran dengan melafazkan Hamdalah, salam dan

berdoa sebelum pulang.

¢. Pertemuan Ketiga di Kelas Eksperimen

Pertemuan ketiga pada kelas eksperimen dilaksanakan pada hari
Selasa tanggal 09 Oktober 2018 pukul 11.20 WIB sampai dengan 14.20
WIB (jam pelajaran ke 1,2, dan 3) berlangsung selama 3 X 40 menit
pada materi diskon (rabat).

Sebelum masuk kelas peneliti menemui guru di ruang guru. Guru
dan peneliti bersama-sama ke kelas VIIS. Saat masuk kedalam kelas
dan disambut salam oleh siswa yang berada dalam kelas kemudian
kami membalas salam tersebut. Guru mempersilahkan peneliti untuk
memulai pembelajaran. Peneliti membuka pembelajaran dengan
mengucapkan Basmallah dan menginformasikan kepada siswa bahwa
materi yang akan dipelajari adalah mengitung diskon (rabat).

Peneliti memberikan apersepsi dengan cara mengingatkan kembali
materi yang telah dipelajari sebelumnya tentang mengitug untung (laba)
dan rugi. Peneliti juga menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Peneliti menginformasikan kembali dalam proses pembelajaran
yang akan dilaksanakan masih menggunakan model pembelajaran

creative problem solving (CPS). Seperti pertemuan sebelumnya dan
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nama-nama anggota kelompok masih menggunakan nama-nama pada
pertemuan pertama dan kedua.
Adapun deskripsi pelaksanaan pembelajaran dengan model
Creative Problem Solving (CPS)adalah sebagai berikut:
1) Objective finding (temuan objektif)

Pada tahap ini, sama dengan tahap sebelumnya peneliti
menginformasikan materi yang akan di pelajari, kemudian
peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran, lalu menjelaskan apa
manfaat dari mempelajari materi tersebut dalam kehidupan
sehari- hari. Selanjutnya memberi apersepsi, setelah itu guru
mengangkat sebuah masalah sederhana tentang diskon (rabat)
guna untuk memberikan gambaran dan memancing nalar siswa
mengenai bilangan pecahan dalam kehidupan sehari-hari. Berikut

gambar permasalahan dalam LKS 3:
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Gambar 4.14 LKS 3 objective finding
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Berdasarkan gambar 4.14, permasalahan yang disajikan
adalah tentang diskon dari beberapa harga barang yang djual
oleh ibu Rani. Kemudian siswa dituntut untuk dapat
menemukann fakta dari permasalahan yang diberikan dalam
LKS 3.

2) Fact finding (menemukan fakta)

Pada tahapan ini, siswa dibimbing untuk menemukan
fakta yang ada dalam permasalahan yang diberikan dalam LKS
3. Berikut proses kegiatan siswa dalam menemukan fakta pada

LKS 2:
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Gambar 4.15 LKS 3 fact finding

Berdasarkan gambar 4.15, dapat dilihat bahwa siswa
mampu menuliskan informasi dengan benar berdasarkan
penyajian masalah pada gambar 4.14. Artinya siswa dapat
menemukan fakta dengan baik. Kemudian siswa melakukan

diskusi kembali untuk menemukan tahapan selanjutnya.
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3) Problem finding (menemukan masalah)

Pada tahap ini, peneliti meminta siswa melihat
hubungan-hubungan berdasarkan informasi yang terdapat pada
LKS 3 sechingga siswa dapat menemukan masalah dari
permasalahan yang disajikan.

Kegiatan siswa dalam tahap ini dapat dilihat pada

gambar 4.14 berikut ini:
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Gambar 4.16 LKS 3 problem finding
Berdasarkan gambar 4.16, dapat dilihat bahwa siswa bisa
menghitung diskon dari suatu harga barang-barang tersebut.
Sehingga dari jawaban tersebut diketahui bahwa siswa dapat
menemukan  masalah  berdasarkan

memahami dan

permasalahan yang diberikan.

4) Idea finding (menemukan ide)

Pada tahap ini, siswa kembali diminta menemukan ide

terkait permasalahan tersebut.
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Gambar 4.17 LKS 3 idea finding

Dari gambar 4.17, dapat dilihat bahwa siswa mampu

memberikan idenya berdasarkan permasalahan yang diberikan.

5) Solution finding (menemukan solusi)

Pada tahap ini, setelah memberikan ide, siswa diminta

untuk menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan.

Berikut kegiatan siswa dalam terkait menemukan solusi pada

LKS 3:
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Gambar 4.18 LKS 3 solution finding

Berdasarkan gambar 4.18 ini, siswa dapat menemukan

solusi sesuai dengan ide yang mereka berikan. Dari jawaban
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siswa tersebut, dapat dilihat bahwa siswa bisa melakukan
sendiri terkait perhitungan harga pembelian barang dengan
penggunaan uang yang diberikan pada permasalahan pada

gambar 4.17.

6) Acceptance finding (penerimaan)
Pada tahap ini, peneliti memberikan meminta siswa
menuliskan kesimpulan terhadap permasalahan pada LKS 3

yaitu sebagai berikut:
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Gambar 4.19 LKS 3 acceptance finding

Pada gambar 4.19, kesimpulan yang diberikan siswa
sudah sesuai berdasarkan pada solusi yang mereka berikan.
Sehingga dapat diketahui bahwa siswa memahami
permasalahan yang telah diberikan.

Kemudian, kegiatan selanjutnya peneliti memberikan
meminta siswa untuk mempresentasikan setiap jawaban
mereka dalam LKS 3 dan memberikan kesempatan kepada
siswa dari kelompok lain untuk memberikan tanggapan.

Dalam kegiatan 1ini, perwakilan kelompok yang

melakukan presentasi adalah kelompok 3. Selanjutnya peneliti
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melibatkan siswa mengevaluasi jawaban yang telah di tuliskan
di papan tulis. Lalu, guru menilai atau mengoreksi jawaban
yang disampaikan oleh siswa tadi, mana jawaban yang hampir
benar, yang benar dan jawaban yang menyimpang dari
permasalahn.

Peneliti meminta siswa mengumpulkan hasil jawaban
LKS 3. Setelah mengumpulkan hasil jawabannya siswa,
peneliti menginformasikan kepada siswa selanjutnya untuk
mempelajari materi sebelumnya di rumah dikarenakan pada
pertemuan selanjutnya akan diadakan tes akhir. Kemudian
peneliti menutup pembelajaran dengan melafazkan Hamdalah,

salam dan berdoa sebelum pulang.

d. Pertemuan Keempat di Kelas Eksperimen

Kegiatan pertemuan ketiga dikelas VII.8 kegiatan yang dilakukan
yaitu pemberian tes akhir (post-test) kepada siswa untuk memperoleh
data mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa. Pelaksaan post-
test dilaksanakan pada hari Sabtu, 13 Oktober 2018 dimulai pada pukul
15.20 WIB sampai dengan 16.30 WIB (jam pelajaran ke 5 dan 6). Tes
berbentuk esai (uraian) sebanyak 5 soal yang memuat indikator
kemampuan pemecahan masalah.

Peneliti membagikan soal dan meminta siswa untuk segera

mengerjakannya. Peneliti mengingatkan siswa agar mengerjakan soal
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tes tersebut secara individu, tidak boleh bekerja sama dengan siswa lain
dan tidak boleh membuka buku catatan atau pun LKS. Setelah itu, Post-
test dikerjakan oleh siswa dan peneliti dan guru memantau siswa dalam

mengerjakan.

Gambar 4.20 Siswa mengerjakan Post-test
pada kelas eksperimen

Dari gambar 4.20 di atas siswa kelas VII§ saat mengerjakan soal

postest.

4. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian di Kelas Kontrol
a. Pertemuan Pertama di kelas Kotrol

Pertemuan pertama pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari
Selasa tanggal 02 Oktober 2018 pukul 15.55 WIB sampai dengan 17.05
WIB (jam pelajaran ke 6 dan 7) berlangsung selama 2x 40 menit pada
materi harga pembelian dan harga penjualan.

Sebelum memasuki kelas, peneliti menemui guru matematika dan
menanyakan ruang kelas VII9 yang akan dijadikan kelas kontrol. Guru
dan peneliti menuju ruang kelas VII9. Pada saat masuk kelas guru

bersama peneliti disambut salam oleh siswa yang berada dalam kelas
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kemudian guru bersama peneliti membalas salam tersebut. Setelah itu
guru memberitahukan kepada siswa bahwa selama 4 pertemuan yang
akan datang siswa akan diajarkan oleh peneliti. Guru menghimbau
kepada siswa agar mengikuti pelajaran dengan baik. Kemudian guru
menyerahkan proses pembelajaran kepada peneliti.

Pertama-tama peneliti mengenalkan diri, maksud dan tujuan
mengajar. Kemudian peneliti menyampaikan materi yang akan di
pelajari yaitu operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan.
Pada tahap pendahuluan peneliti mengajak siswa untuk melihat apa saja
yang bisa dijadikan pecahan dalam kehidupan sehari-hari di mana
peneliti mengajak siswa berfikir membuat contoh-contoh pecahan

dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar 4.21 Suasana kelas kontrol

Peneliti menginformasikan juga bahwasanya proses pembelajaran
seperti biasanya guru mengajar, peneliti mulai menyampaikan materi
dan latihan soal kepada siswa. Saat penyampaian materi peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan apa saja
yang belum siswa pahami dari materi yang disampaikan peneliti.

Selanjutnya siswa diberikan waktu untuk mengumpulkan informasi atau
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mencatat materi yang telah diberikan peneliti. Setelah selesai mencatat
peneliti memberikan latihan soal.

Setelah siswa mengerjakan latihan soal tersebut, kemudian
peneliti menunjuk salah satu siswa untuk menjawab soal tersebut di
papan tulis lalu mengkomunikasikan atau menjelaskan kepada teman-
temannya dari hasil yang siswa tersebut kerjakan. Peneliti memberikan
kesempatan kepada siswa lainnya untuk menanggapi dari hasil yang

dikerjakan temannya.

Gambar 4.2 Siswa menulis hasil jawaban di papan tulis

Pada tahap penutup peneliti bersama-sama dengan siswa
menyimpulkan materi pembelajaran  hari ini, lalu  peneliti
memberitahukan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya.
Kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan membaca do’a

sebelum pulang.
. Deskripsi Pertemuan Kedua

Pertemuan kedua pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari

kamis tanggal 04 Oktober 2018 pukul 10.00 WIB sampai dengan 11.20
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WIB (jam pelajaran ke 5,6, dan 7) berlangsung selama 3 x 40 menit
pada materi menghitung untung (laba) dan rugi.

Peneliti masuk kelas terlebih dahulu dan disusul guru matematika,
Sebelum memulai pembelajaran peneliti mengucap salam dan mengajak
siswa untuk memimpin Do’a. Peneliti mengginformasikan kepada
siswa bahwa materi pembelajaran pada hari ini adalah untung (laba) dan
rugi. Sebelum memasuki materi, peneliti memberikan apersepsi yang
mana mengingatkan kembali kepada siswa tentang harga penjualan dan

harga pembelian.

Gambar 4.23 Peneliti menjelaskan materi di kelas kontrol

Peneliti menjelaskan materi dan meminta siswa untuk mengamati
cara menghitung untung (laba) dan rugi. Di sela-sela penyampaian
materi peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan hal-hal apa saja yang belum siswa pahami dari materi
yang disampaikan peneliti. Selanjutnya siswa diberikan kesempatan
untuk mengumpulkan informasi atau mencatat materi yang telah
diberikan. Setelah selesai mencatat peneliti memberikan latihan kepada

siswa untuk mengasosiasikan dan mengetahui sejauh mana siswa
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C.

memahami materi yang sudah di sampaikan. Siswa menjawab soal yang
diberikan oleh peneliti lalu dikumpul.

Kemudian peneliti menunjuk salah satu siswa untuk menjawab
soal tersebut di papan tulis lalu mengkomunikasikan atau menjelaskan
kepada teman-temannya dari hasil yang siswa tersebut kerjakan.
Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk

menanggapi dari hasil yang dikerjakan temannya.

L#‘m

e, ~ i - VR
Gambar 4.24 Peneliti memperhatikan siswa menuliskan

hasil jawaban

Setelah itu peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban
latihan kedepan. Pada tahap penutup peneliti bersama-sama dengan
siswa menyimpulkan materi pembelajaran hari ini, lalu peneliti
memberitahukan siswa untuk mempelajari materi selanjutnya.
Kemudian peneliti menutup pembelajaran dengan melafazkan

Hamdallah dan salam.

Deskripsi Pertemuan Ketiga
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Pertemuan ketiga pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari selasa
tanggal 09 Oktober 2018 pukul 15.55 WIB sampai dengan 17.05 WIB
(jam pelajaran ke 6 dan 7). Materi pada pertemuan ketiga ini di kelas
kontrol yaitu diskon (rabat).

Peneliti dan guru masuk kelas dan serentak siswa mengucap
salam kemudian guru dan peneliti membalas salam. Guru meminta
siswa untuk membersihkan sampah di bawah kursi tempat duduk
masing-masing dan meminta peneliti jangan dimulai sebelum kelas
bersih. Setelah itu guru meminta peneliti untuk memulai pembelajaran
dan guru duduk di kursi paling belakang. Peneliti mengginformasikan
kepada siswa bahwa materi pembelajaran pada hari ini adalah diskon
(rabat). Sebelum memasuki materi, peneliti memberikan Apersepsi di

mana peneliti mengingatkan kembali materi sebelumnya.

Gambar 4.25 Siswa pada kelas kontrol sedang mengamati materi
Selanjutnya siswa diberikan kesempatan untuk mengumpulkan
informasi atau mencatat materi yang telah diberikan. Setelah selesai
mencatat peneliti memberikan latihan berupa latihan soal kepada siswa

untuk mengasosiasikan dan mengetahui sejauh mana siswa memahami
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materi yang sudah di sampaikan. Siswa menjawab soal yang diberikan
oleh peneliti lalu dikumpul.

Kemudian peneliti menunjuk salah satu siswa untuk menjawab
soal tersebut di papan tulis lalu mengkomunikasikan atau menjelaskan
kepada teman-temannya dari hasil yang siswa tersebut kerjakan.Peneliti
memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk menanggapi dari

hasil yang dikerjakan temannya.

Gambar 4.26 Siswa menulis jawabannya di papan tulis

Sebelum menutup pembelajaran peneliti menginformasikan
bahwa pada pertemuan berikutnya peneliti akan mengadakan tes akhir
tentang materi yang sudah dipelajari. Pada tahap penutupan seharusnya
peneliti  bersama-sama dengan siswa menyimpulkan materi
pembelajaran hari ini, karena bel sudah berbunyi peneliti menutup

pembelajaran dengan membaca do’a.

. Deskripsi Pertemuan Keempat
Pada pertemuan keempat di kelas VII.9 kegiatan yang dilakukan
yaitu pemberian tes akhir (Post-test) kepada siswa untuk memperoleh

data mengenai kemampuan pemecahan masalah siswa. Pelaksaan post-
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test dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 13 Oktober 2018 pukul 11.20
WIB sampai dengan 14.20 WIB (jam pelajaran ke 1,2 dan 3). Tes
berbentuk esai (uraian) sebanyak 5 soal yang memuat indikator
kemampuan pemecahan masalah.

Peneliti membagikan soal dan meminta siswa untuk segera
mengerjakannya. Peneliti mengingatkan siswa agar mengerjakan soal
tes tersebut secara individu, tidak boleh bekerja sama dengan siswa lain
dan tidak boleh membuka buku catatan atau pun LKS. Setelah itu, Post-
test dikerjakan oleh siswa dan peneliti memantau siswa dalam

mengerjakan.

Gambar 4.27 Siswa Sedang Mengerjakan
Soal Post-test Di Kelas Kontrol

a. Analisis Hasil Post-test
Data Posttest di ambil untuk melihat hasil akhir
pembelajaran siswa secara keseluruhan dengan tujuan untuk melihat
kemampuan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran
matematika di kelas VII SMP Negeri 20 Palembang. Setelah data
terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data terhadap skor

kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan model
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pembelajaran  Creative Problem Solving (CPS), dan skor
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan
metode konvensional. Analisis data diperoleh dari post-test yang
digunakan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa
yang telah dicapai. Setelah pembelajaran diberikan kepada kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) dan kelas kontrol dengan menggunakan
pembelajaran konvensional. Setelah pembelajaran selesai, siswa
diberikan post-test dan diujikan pada kelas eksperimen yang diikuti
oleh 31 siswa dan kelas kontrol yang diikuti oleh 31 siswa.

Adapun kategori nilai Post-Test dalam kemampuan
pemecahan masalah sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil post-test siswa

Frekuensi
Skor Siswa Kelas Kelas Kategori
EKksperimen Kontrol
81 — 100 21 (68%) 7 (23%) Sangat Baik
61 — 80 9 (29%) 18 (58%) Baik
< 60 1 (3%) 6 (19%) Cukup
Jumlah 31 31
Nilai Tertinggi 96,7 98,3
Nilai Terendah 55 51,7
Mean 82,99 73,39

Dari tabel 4.6 di atas terlihat bahwa rata-rata nilai kelas

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kelas kontrol, secara

berturut nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 82,99

dan 73,39. Berdasarkan kategori nilai kemampuan pemecahan masalah

siswa pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajran
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creative problem solving (cps), yaitu berkategori sangat baik sebanyak 21
orang (68%), berkategori baik sebanyak 9 orang (29%), dan yang
berkategori cukup sebanyak 1 orang (3%), sedangkan kemampuan
pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol yang menggunakan
pembelajaran konvensional, yaitu berkategori sangat baik sebanyak 7
orang (23%), berkategori baik sebanyak 18 orang (58%), dan

berkategori cukup sebanyak 6 orang (19%).

Uji Analisis Data Post-Test

Selanjutnya setelah data diperoleh peneliti melakukan uji
hipotesis, untuk menguji hipotesis digunakan statistik parametris yaitu
uji-t. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data yang diperoleh
terlebih dahulu diuji kenormalan dan kehomogenannya. Berikut adalah

uji prasyarat hipotesis penelitian:

a) Uji Normalitas Data
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Liliefors. Uji normalitas ini dilakukan pada data posttest siswa di

kelas Eksperimen dan kelas Kontrol. Berikut ini adalah hasil

perhitungannya:
Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Posstest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas x S Ly L Kesimpulan

Data berdistribusi
Normal

Data berdistribusi
Normal

Eksperimen | 82,99 | 9,85 0,1014 | 0,1591

Kontrol 73,39 | 11,78 | 0,0705 | 0,1591
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b)

Dari tabel 4.7 di atas data yang diperoleh, kemudian
ditentukan uji normalitas datanya dengan menggunakan uji
Liliefors. Data post-test pada kelas eksperimen memiliki nilai Ly =
0,1014 sedangkan untuk Lg.;; dengan taraf signifikan 0,05 dan
n=31 maka nilai Ly;; = 0,1591 dengan begitu 0,1014 < 0,1591 dan
dapat disimpulkan bahwa data post-test kelas eksperimen
berdistribusi normal dimana Ly < L. Sedangkan, pada kelas
kontrol data post-test memiliki nilai Ly = 0,0705 dan untuk Ly
dengan taraf signifikan a = 0,05 dan n = 31 sehingga Ly =
0,1591 dengan 0,0705 < 0,1591 dan dapat disimpulkan bahwa data
post-test kelas kontrol berdistribusi normal dimana Ly < Lys.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan sampel yang
homogen dengan kriteria pengujian homogenitas, yaitu Ho
diterima jika Fpiwung < Frabet dengan a = 0,05.

Dari perhitungan pada Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol telah diperoleh:

SA?=97,13

S =138,92

77



Sehingga dapat dihitung nilai Fyjuung sebagai berikut:

__Varians terbesar

F . =
hitung Varians terkecil

138,92
97,13

=1,4302

Dari perhitungan di atas diperoleh Fpiwng = 1,4302 dan dari
daftar distribusi F dengan dk pembilang = 31 — 1 = 30, dan dk
penyebut = 31 — 1 = 30, dengan o = 0,05, maka daftar distribusi F
diperoleh dari Fiaper = 1,84. Sehingga Fhiwng < Frapel. = 1,4302 < 1,84
Ho diterima dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel
yang digunakan dalam penelitian bersifat homogen. Setelah
mengetahui data post-test pada kelas kontrol dan eksperimen
berdistribusi normal maka untuk mengetahui apakah data post-test
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen bersifat homogen dengan
menggunakan uji-F. Data post-test pada kelas kontrol dan
eksperimen bersifat homogen karena Fpiung < Frabel yaitu secara

berturut-turut 1,4302 < 1,84.
Uji Hipotesis
Untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan

untuk mendapat suatu kesimpulan maka hasil data tes akan

dianalisis dengan menggunakan uji-t. Pada penelitian ini, dilakukan
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uji-t terhadap nilai posttest siswa di kelas eksperimen dan kelas

kontrol, dengan hipotesis sebagai berikut:

Hy: Tidak ada pengaruh model pembelajaran creative problem
solving  (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa di SMP Negeri 20 Palembang.

H;: Ada pengaruh model pembelajaran creative problem
solving  (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa di SMP Negeri 20 Palembang.

Adapun uji hipotesis tersebut menggunakan rumus uji-t

sebagai berikut;

(=—————

)?A _XB
Svab LJ'_L
¢ n, ng

. J<n4—1>sz+<n3—1>sz

gab —
n,+n,—2

Dimana:

Untuk pengujian hipotesis, selanjutnya nilai thjung diatas

dibandingkan dengan nilai dari tabel distribusi t (tl—}/(l)' Cara
2

penentuan nilai tgpe didasarkan pada taraf signifikan @ =0,05 dan dk

=n,+n,—2
Kriteria pengujian hipotesis:

Tolak Hy, jika thiung > t,_ y o dan Terima Ho, jika thiung < T, v

L
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Dari perhitungan menggunakan uji-t, diperoleh nilai thiwng = 3,4816
dan tugpe = 1,67 dengan dk = 58 dan taraf signitifikan 5 %, sehingga
thitung > frabel , yaitu 3,4816 > 1,67 maka H, ditolak dan H; diterima.
Berdasarkan kriteria pengujian uji-t dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh dari penerapan model pembelajaran creative problem solving
(CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di
SMP Negeri 20 Palembang.

Dimana kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII pada
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran creative
problem solving (CPS) lebih tinggi dibandingkan kemampuan
pemecahan masalah siswa dengan menggunakan metode konvensional di

SMP Negeri 20 Palembang.

B. Pembahasan

Penelitian eksperimen ini meneliti tentang ada atau tidaknya pengaruh
perlakuan, dengan cara memberi perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan
menyediakan kelas kontrol sebagai pembandingnya. Penelitian ini dilakukan
dengan menggunakan tes yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan
pemecahan masalah siswa setelah diterapkan perlakuan. Dimana di kelas
eksperimen diterapkan model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
dan sebagai pembanding kelas kontrol yang menggunakan model

pembelajaran konvensional yang biasa dilakukan oleh guru di sekolah
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tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dengan menggunakan soal post-test.

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) dalam proses
pembelajaran yang diawali dengan masalah yang berkaitan dengan dunia
nyata. Melalui proses pembelajaran menggunakan Model pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS) ini siswa sering menggunakan berbagai
macam keterampilan, prosedur pemecahan masalah dan berpikir kritis. Hal ini
menunjukan siswa dituntut untuk mandiri menyelesaikan masalah, aktif dalam
pembelajaran dan saling bekerjasama dalam kelompok untuk menyelesaikan
masalah yang telah diberikan.

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan terlihat bahwa ada
pengaruh positif antara penerapan model Creative Problem Solving (CPS)
terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran
matematika dengan materi yang digunakan saat pembelajaran adalah
aritmetika sosial. Pada hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
perolehan nilai siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini terlihat
pada rekap nilai siswa. Setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen,
diperoleh rata-rata post-test siswa 82,99 dengan nilai tertinggi 96,7 dan nilai
terendah 55. Sedangkan pada kelas kontrol, diperoleh rata-rata post-test siswa
73,39 dengan nilai tertinggi 98,3 dan nilai terendah 51,7. Berdasarkan uji t

menunjukkan bahwa tpiryung > traper = 3,4816 > 1,67 maka H, ditolak

dan H, diterima.
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Selain itu, kelas kontrol sebagai pembanding memperkuat bahwa
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) memberikan pengaruh positif. Dari hasil post-test
perbandingan persentase indikator kemampuan pemecahan masalah, jelas
terlihat kelas eksperimen memiliki persentase lebih tinggi. Perbandingan
persentase skor untuk tiap indikator kemampuan kemampuan pemecahan

masalah siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol dapat dilihat Tabel

4.7.
Tabel 4.8
Perbandingan Persentase Per Indikator Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
1 Eksperimen 83,2% 96,8% 93,4% 56,4%
2 Kontrol 89,9% 89,2% 83,2% 31,6%

120

100

60 - M Eksperimen

H Kontrol

20 -

0 = T T T 1
Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

Gambar 4.28. Diagram Perbandingan Persentase Per Indikator Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Keterangan:

Indikator 1 : Memahami Masalah

Indikator 2 : Merencanakan Penyelesaian
Indikator 3 : Melaksanakan Penyelesaian
Indikator 4  : Memeriksa kebenaran

Dari hasil post-test tersebut diketahui persentase terbesar dan terkecil
kedua kelas berada pada indikator dan butir soal yang sama, namun kelas
eksperimen memiliki persentase yang lebih tinggi untuk setiap indikator
kemampuan Pemecahan Masalah. Perbedaan persentase antara kedua kelas
disebabkan perbedaan cara menjawab soal post-test yang dijawab oleh siswa
kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol. Dalam hal ini siswa kelas
eksperimen sudah mampu memunculkan indikator kemampuan pemecahan
masalah dalam menjawab soal post-test dimana dalam proses
pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS), sedangkan pada siswa kelas kontrol masih banyak yang belum
mampu memunculkan indikator kemampuan pemecahan masalah dalam
menjawab soal post-test dimana dalam proses pembelajarannya menggunakan
model pembelajaran konvensional.

Berikut penjelasan dari setiap indikator kemampuan pemecahan
masalah pada soal post-test yang dilihat dari jawaban siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol.

Soal-soal posttest ini memiliki kesamaan indikator yang akan diukur,

yaitu kemampuan memahami masalah, kemampuan merencanakan
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penyelesaian, kemampuan melaksanakan penyelesaian, dan kemampuan
memeriksa kembali. Adapun penjelasan lebih lanjut mengenai hasil posttest
dijelaskan di bawah ini:

a. Hasil Posttest Soal Pertama

Gambar dibawah ini adalah alat pengumpul sampah berbentuk prisma segitiga yang
dibuat dari plastik. Hitunglah luas plastik yang diperlukan untuk membuat alat
tersebut tanpa pegangannya ... cm? Seorang pedagang membeli delapan pakaian
muslim. la membayar dengan empat uang seratus ribuan dan mendapat uang

kembalian sebesar Rp32.000,00;

a. Tentukan harga pembelian seluruhnya!
b. Tentukan harga pembelian setiap potong!
c. Jika pembelian tersebut membeli lima potong, berapa ia harus

membayar?

hasil jawaban siswa yang memenuhi keempat indikator pada soal nomor 1,

dapat dilihat di bawabh ini:

o Bk T i hggee TR

Memahami S e R A e

Masalah > / SRR S ETE A st \
|

Wirpe 0 Al Feden Byqe gackehee ogfannie Do)

Merencanakan
Penyelesaian
Hae A, fresuin mep ph kit
fetor | fofmie] s medn pusbeelen
e
Rencana : '“F'i' ‘”"‘ LR

fra—d by

o

Aods | Feea | pieeml

{ e B R TRE L HRTA farmidey 'l.i:f.ff_{-_:--l.ml Memeriksa
T A LT R LA A LR et Pokalen aduinn N Fra Kembali

Gambar 4.29. Jawaban yang memenuhi ke-4 indikator soal no.1

84



Sedangkan jawaban siswa yang hanya memenuhi 3 indikator, sebagai

berkut: - )
/ IE' Fred I.{'l mu.;;r- I'-lf“-ﬁ_ﬂh Ay - 2 t.ﬂl"'ﬂl _-I;n-l-'l -:L;J B um;\.u o a2
Memahami -‘l‘ ! ""ﬂ"@l‘- Pﬁ_lflbb.lp-n irwn.a.h--. ,_., ol x| il 5. \ 3
asalah . L!:?r.l:vlﬂ Ipw.l‘: “::Imh,mn e J.-l.hll-.-'\.? .............. o )
M K\ .{f.....'m-:ﬂgﬁ_____'_ s /
BT TR
Merencanakan

Penyelesaian »

Melaksana /

Rencan ‘

Melaksanakan
Rencana

Gambar 4.30 J ;;z;';biiﬁ*ﬁgf memenuhi 3 indikator soal no.1

Pada gambar 4.30 Masih terdapat kekurangan dalam penulisan
jawabannya, dikarenakan siswa tidak memperhatikan penjelasan guru dan
merasa tidak perlu memeriksa kembali jawabannya.

b. Hasil Posttest Soal Kedua

Seorang pedagang menjual barangnya seharga x rupiah. Dengan
penjualan itu ia memperoleh keuntung Rp15.000,00 atau 20% dari
modal. Nilai x adalah....

Pada soal nomor 2 di atas, menunjukan hasil rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan hasil
rata-rata kelas kontrol. Melihat hasil jawaban siswa yang memenuhi keempat

indikator pada soal nomor 2 dapat dilihat di bawah ini.
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Memeriksa

Kembali
Memahami E:'- .l‘l""':-'- v "‘I"'I""!-'- .'ir“'li =P PR
Masalah Foba i.H.... . F' R . ga b herg o  Juafsva
e HE -," I 'pud |, qfse  a o )
\\\A pifeys - AdiLay / > [ fMarta Sl 3 F-::u:j. haia pusnbend
D denfelttetn ¢ Mingbba focg s fubege  guiv | s Pl Ly
5 ff‘"ﬂ'b .‘-.._|. Lk b = I.I.!.I""- = |5 Ja-dob
f i Perfra pouabeier -I
Gdapel = fftemn BE w oM W . BF T Melaksanakan
T S = Rencana
a B OEf pres .
i, Fr Penyelesaian
- b Aires

i
Gambar 4. 31 Jawaban yang memenuhi ke-4 indikator soal no.2

Sedangkan untuk jawaban siswa yang lainnya hanya memenuhi
beberapa indikator, dapat dilihat berikut:

Memahami ﬁh ,?{,_ruﬁﬁh
Masalah L : 'v'-ﬂ-h-lﬂijl ”TE.JW ﬂf"ﬂiﬂlﬂﬂ
W‘b Fr TUTJT '”5' g."p"ﬂ' ""*< Merencanakan

O P e Penyelesaiani

Melaksanakan

Penyelesai M B Y1 ﬂ"‘"’
enyelesalan N?‘ﬁ{ﬂww

D e ¥ glion e o )

.............. "”" -
o N T I 1

Gambar 4. 32 Jawaban yang memenuhi 3 indikator soal no.2

Pada gambar 4.32 siswa menuliskan semua informasi dari soal,
begitupun pada proses merencanakan siswa menuliskan rumus dengan benar,
dan siswa tidak melakukan pemeriksaan kembali atas hasil jawabannya,
namun begitu hasil yang diperoleh siswa tersebut benar.
¢. Hasil Posttest Soal ketiga
Nita Membeli 10 buah payung seharga Rp 200.000,00. Kemudian ia melukis payung
tersebut untuk dijual kembali dengan harga Rp 25.000,00 per payung. Jika Nita

berhasil menjual seluruh payung yang telah ia lukis, apakah ia memperoleh
keuntungan (laba) ? jika iya, maka hitung lah besar untung (laba) yang ia peroleh !
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Pada soal nomor 3 di atas, menunjukan hasil rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan hasil
rata-rata kelas kontrol. Melihat hasil jawaban siswa yang memenuhi keempat

indikator pada soal nomor 3 dapat dilihat di bawah ini.

R 1 AR S 1 R L |

v AeNe Pombiilie Jo Pifmey 1

[T
T e T

Memahami 2 frutheies @ gt wirne]

. ""‘;':..',l-“ h':?-:'.i‘.' =By dr e lll:r Fua
Masalah i Appiat  prite siepwelal fonshed feaba Ju/ | ‘v K Pame aed
ks hifuey [k doar/usbemd | T A e
Melaksanakan Vipritmptan
Rencana fFe Ll P : ; o y .
L 7a i = sy el prounbmime
: TR P I pheps g a
Penyelesaian '—P",.':.' 2 S
x £F  Tomet puopulan e lemb payey
Merencanakan . e P il
. en 0 ohmma Jual- fewms e A S . .
Penyelesaian e 5 (i, S Memeriksa Kembali

Gambar 4.33 Jawaban yang memenuhi ke-4 indikator soal 3

Sedangkan untuk jawaban siswa yang lainnya hanya memenuhi

beberapa indikator, dapat dilihat berikut:

bk MOP E R AR RN SRR -
Memahami Gt BT . Nt R e e

Masalah *\ b - Y Deinpeqe chp el ol

........................ e o e e T

Melaksanakan

P T R L RS ~ ~
Rencana .g""fﬁd"d“'f“r{F= T Sy o WS Memeriksa Kembali
Penyelesaian e e il L a e ok e e e e D 3 e el e e e L T L T

Wdmlte - 1o ¥ Fa -
7 ﬂ‘.:-"tf'-r_,fl-’ﬂ‘ ]

Gambar 4.34 Jawaban yang hanya memenuhi 4 indikator soal no.3

Pada gambar 4.34 siswa dapat menuliskan informasi pada soal nomor
3, siswa juga menuliskan perhitungan dan hanya menuliskan kesimpulannya

saja pada bagian memeriksa kembali.
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d. Hasil Posttest Soal Keempat

Pak Lukman membeli seekor sapi seberat 80 kg dengan harga Rp4.000.000,00.
Setelah 2 bulan , sapi tersebut dijual. Karena sakit, berat sapipun menurun

menjadi 70 kg. Jika Pak Lukman menjual sapinya seharga Rp40.000,00 per
kilogram. Tentukan kerugian yang dialami pak Lukman !

Pada soal nomor 4 di atas, menunjukan hasil rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih besar dibandingkan hasil
rata-rata kelas kontrol. Melihat hasil jawaban siswa yang memenuhi keempat

indikator pada soal nomor 4 dapat dilihat di bawah ini.
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Gambar 4.35 Jawaban yang memenhui ke-4 indikator soal no.4

Sedangkan untuk jawaban siswa yang lainnya hanya memenuhi

beberapa indikator, dapat dilihat berikut.
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Memahami
Masalah

Gambar 4.36 Jawaban yang memenuhi 2 indkator soal no.4

Pada gambar 4.36 siswa menuliskan sama informasi dalam soal
beserta sebagian penyelesaiannya, siswa langsung membuat rencana
penyelesaian dan melakukan perhitungan dengan benar, walaupun siswa tidak

lengkap menuliskan hasil dari pemeriksaan kebenaran hasil jawabannya.

e. Hasil Posttest Soal Kelima

Rini membeli sebuah baju di Toko Ummi seharga Rp 80.000,00. Namun, toko
tersebut tengah berbagi diskon sebesar 30% untuk setiap pembelian. Jadi,
berapa jumlah uang yang harus dibayar Rini?

Pada soal nomor 5 di atas, menunjukan hasil rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas eksperimen sama dengan hasil rata-rata kelas
kontrol. Adapun hasil jawaban siswa yang memenuhi keempat indikator pada

soal nomor 5 dapat dilihat di bawah ini.
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Gambar 4.37 Jawaban yang memenuhi ke-4 indikator soal no.5

Sedangkan untuk jawaban siswa yang lainnya hanya memenuhi

beberapa indikator, dapat dilihat berikut.
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Gambar 4.38 Jawaban yang memenuhi 3 indikator soal no.5

Pada gambar 4.38 siswa menuliskan informasi dari soal sehingga skor
point memahami 3 dan langsung melaksanakan penyelesaian dengan benar
sehingga mendapatkan point 3. Namun hanya memeriksa hasil menggunakan

cara lain dengan kurang tepat sehingga mendapatkan point 2.
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Pada penelitian ini, Peneliti memberikan post-test untuk mengetahui
ada atau tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran creative problem
solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang telah diberikan perlakuan. Pada pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran creative problem solving (CPS) siswa dihadapkan pada
suatu masalah yang diberikan melalui LKS, sesuai dengan langkah-langkah
model pembelajaran creative problem solving (CPS). Pada saat siswa
dihadapkan pada suatu masalah siswa dituntut untuk menyusun,
mengorganisir, dan menganalisis data dalam LKS yang membutuhkan suatu
pemahaman. Kemudian setelah mereka mengumpulkan informasi dari suatu
masalah tersebut siswa dapat membuat suatu rencana atau prakiraan dalam
suatu cara menyelesaikannya. Selanjutnya dengan bantuan guru dalam suatu
prakiraan atau suatu rencana dinyatakan benar, maka siswa akan merasa
dirinya menemukan dan menyusun suatu konsep dari suatu masalah tersebut
dan mereka dapat menyimpulkan dengan sendirinya suatu konsep dari
permasalahan yang diberikan dalam LKS. Hal ini sesuai dengan langkah-
langkah model pembelajaran creative problem solving (CPS) dimana dalam
melaksanakan proses pembelajaran siswa dituntun untuk memiliki
kemampuan dalam memecahkan masalah seperti yang disampaikan Polya
(dalam Susanto, 2013: 202) menyebutkan empat langkah dalam pembelajaran
pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian,
melalui perhitungan, dan memeriksa kembali. Selain itu dalam menemukan

dan menyusun suatu konsep dengan menggunakan model pembelajaran
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creative problem solving (CPS) merupakan bagian dari pemecahan masalah,
hal ini dikarenakan pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses untuk
menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat diterapkan dalam
upaya mengatasi situasi yang baru (Wena, 2014: 52).

Dari hasil penelitian yang dilakukan, hasil tes kemampuan pemecahan
masalah siswa yang diajar dengan model pembelajaran generatif lebih besar
dibandingkan dengan hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa yang
diajarkan dengan menggunakan metode konvensional. Dimana dalam proses
pembelajaran dengan model pembelajaran creative problem solving (CPS)
siswa didorong atau diarahkan untuk menyelesaikan suatu permasalahan, dan
memahami konsep dari setiap soal yang diberikan sehingga siswa mampu
menyelesaikan dan memecahkan masalah sesuai dengan indikator-indikator
kemampuan kemampuan pemecahan masalah.

Setelah melaksanakan pembelajaran pada materi bangun ruang sisi
datar prisma dan limas menggunakan model pembelajaran creative problem
solving (CPS), ada pengaruh secara signifikan pada skor post-test kelas
kontrol dengan skor posttest kelas eskperimen. Nilai rata-rata post-test kelas
eksperimen, yaitu 82,7 dengan nilai tertinggi 96,7 dan nilai terendah 55
dimana pada kelas eksperimen sebanyak 21 orang kemampuan pemecahan
masalah siswa dengan sangat baik, 10 orang kemampuan baik, 1 orang
kemampuan cukup baik. Sedangkan pada post-test kelas kontrol
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 73,4 dengan nilai tertinggi 98,3 dan nilai

terendah 51,7 dimana pada kelas kontrol hanya 7 orang yang berkemampuan
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sangat baik, 19 orang berkemampuan baik, dan 6 orang berkemampuan cukup
baik.

Kemampuan pemecahan masalah matematika diukur melalui tes yang
didasarkan atas empat aspek menurut Polya (dalam Susanto, 2013: 202),
yaitu: 1) memahami masalah, 2) merencanakan penyelesaian, 3)
menyelesaikan masalah, dan 4) memeriksa kembali. Pada saat menyelesaikan
soal, peserta didik dapat memahami soal, merencanakan penyelesaian, dan
langsung menyelesaikan soal. Tetapi, aspek yang paling rendah yaitu
memeriksa kembali karena tidak terbiasanya siswa dalam memeriksa kembali
jawaban dan hanya sebagian siswa yang menuliskan aspek memeriksa
kembali. Pada saat ditanya oleh peneliti, siswa menjawab bahwa mereka
sudah memeriksa pekerjaan mereka akan tetapi tidak menuliskan aspek
memeriksa kembali. Menurut siswa memeriksa kembali itu berupa
kesimpulan akhir dari jawaban.

Selain itu, setiap indikator kemampuan pemecahan masalah siswa
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, kecuali pada
kemampuan memahami masalah siswa kelas eksperimen lebih rendah
dibandingkan kemampuan memahami kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pada
kelas eksperimen sebagian siswa tidak menuliskan informasi-informasi yang
terdapat dalam soal, mereka cenderung langsung melakukan perhitungan
karena hasil dari perhitunganlah yang dianggap paling penting bagi mereka.

Pada saat pembelajaran di kelas eksperimen siswa lebih aktif bertanya

karena mereka dihadapkan pada situasi interaksi antar siswa dibandingkan
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kelas kontrol, hal ini sesuai dengan kelebihan model pembelajaran creative
problem solving (CPS) yang disampaikan oleh Shoimin (2014;79), yaitu
siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan.
Sedangkan pada kelas kontrol siswa malu bertanya walaupun guru sudah
menjelaskan materi dan menanyakan apakah siswa sudah mengerti atau tidak.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat dikatakan secara umum bahwa
peserta didik yang pembelajarannya melalui model pembelajaran creative
problem solving (CPS) menunjukkan hasil lebih baik dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika bila dibandingkan dengan peserta didik yang
menggunakan metode konvensional. Hal ini dikarenakan pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran creative problem solving (CPS)
membiasakan siswa untuk aktif dalam pembelajaran dan juga siswa
dibiasakan untuk memecahkan suatu masalah meskipun pada awalnya siswa
mengalami kesulitan dalam belajar karena siswa tidak terbiasa berdiskusi dan
bekerjasama mencari penyelesaian masalah yang terdapat pada LKS sehingga
membutuhkan waktu yang cukup lama, tetapi seiring berjalannya waktu
siswa mulai mengalami ketertarikan dan kemudahan dalam belajar. Selain itu,
peneliti ikut berperan dalam membimbing siswa untuk menemukan solusi
dari permasalahan yang ada.

Sementara itu ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, ada
beberapa hambatan yang dialami peneliti, yaitu: siswa yang mengabaikan

soal posttest karena dianggap tidak penting, siswa yang mengalami kesulitan
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memahami materi dan soal, masih banyaknya siswa yang ribut dan
mengganggu siswa lain pada saat diskusi kelompok.

Dari data hasil Post-Test di analisis mengunakan uji-t sehingga,
diperoleh thiung = 3,4816 dan tupe = 1,67 dengan dk = 58 dan taraf
signitifikan 5 %, maka berdasarkan kriteria pengujian hipotesis dapat
disimpulkan thiung > tabe  atau 3,4816 > 1,67 maka Ho ditolak dan H,
diterima yaitu ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran creative
problem solving (CPS) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa di SMP Negeri 20 Palembang. Dimana kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas VII pada pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran creative problem solving (CPS) lebih tinggi dibandingkan
kemampuan pemecahan masalah siswa dengan menggunakan metode

konvensional di SMP Negeri 20 Palembang.
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